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LANDASAN TEORI

 2.1. Tinjauan Umum  Cempaka Dekorasi

Cempaka Dekorasi yang berada di pusat kota Yogyakarta  memulai usahanya sejak tanggal 30 Januari 2006 dalam bentuk usaha wiraswasta yang bergerak dalam bidang jasa pelayanan dekorasi  untuk segala acara atau keperluan. Jenis dekorasi yang ditangani oleh Cempaka Dekorasi, meliputi : dekorasi pelaminan tradisonal maupun modern, ulang tahun, seminar,  pelantikan jabatan, dan lain-lain.  Usaha lain yang ditangani  adalah jasa pelayanan tata taman untuk dalam ruangan (indoor) maupun luar ruangan (outdoor). 

Jenis usaha jasa layanan tata dekorasi  ini mengalami perkembangan yang pesat khususnya di kota Yogyakarta, dimana kota yang terkenal dengan kota seni ini mampu menampilkan karya-karya seni di berbagai bidang salah satunya adalah seni dalam tata dekorasi.  Persaingan desain  tata dekorasi saat ini sangat ketat, dimana pekerja seni yang bergerak dalam bidang ini diharapkan mampu untuk selalu berinovatif dalam setiap desain untuk tata dekorasinya.


Untuk  mempermudah dan meningkatkan  jasa pelayanan terhadap konsumen maupun kinerja dari sttaf pengelola Cempaka Dekorasi, maka dibuatlah pengolahan data, berupa sistem informasi  pemesanan dekorasi.  Dimana dalam pengolahan data tersebut meliputi tahap pemilihan jenis order dekorasi yang berisi : jenis order, model/desain tata dekorasi, berapa harganya, kapan tanggal pemakaian, kapan tanggal akan dikerjakan, waktu/jam penggunaan dekorasi tersebut sampai pada tahap pelaporan jadwal per bulan untuk semua order yang masuk, laporan per tanggal per bulan, laporan per jenis order per bulan, laporan jadwal kerja order per konsumen per bulan, laporan gambar per model, laporan data konsumen per bulan, laporan biaya pembayaran order per konsumen.  Hal ini berlaku untuk  semua order konsumen yang masuk.

2.2. Teori /Konsep Yang Mendukung  

2.2.1. Pengertian Tentang Sistem 

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu, suatu sistem dapat dijelaskan dengan sederhana sebagai perangkat elemen yang digabungkan satu dengan yang lainnya untuk suatu tujuan bersama.

2.2.2. Karakteristik Sistem 

Karakteristik sistem dapat dikelompokkan kedalam beberapa kelompok sebagai berikut :

a. Komponen Sistem (Component)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen–elemen system dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari system.  Betapapun kecilnya suatu system selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem.  Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari system yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses system secara keseluruhan.

b. Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan suatu daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan system yang lainnya  atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas suatu system menunjukkan ruang lingkup (scope) dari system tersebut.

c. Lingkungan Luar Sistem (Environments)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar system dapat  bersifat merugikan atau menguntungkan. Lingkungan luar yang menguntungkan disebut energi dan harus dijaga, sedangkan yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan agar tidak mengganggu sistem. 

d. Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya.  Melalui penghubung ini memungkinkan sumber daya mengalir dari subsistem satu ke subsistem lainnya.

e. Masukan  Sistem (Input)

Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem.

f.    Keluaran  Sistem (Output)

Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklarifikasikan menjadi  keluaran yang berguna. 

g. Pengolahan Sistem (Process)

Suatu system dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau system itu sendiri sebagai pengolahnya. 

h. Sasaran (Objectivies) atau Tujuan (Goal)

Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.

2.2.2. Konsep Sistem Informasi 

Banyak definisi tentang Sistem Informasi salah satunya adalah definisi yang dikemukakan oleh Gelinas, Oram dan Wiggins(1990) berbunyi : Sistem Informasi adalah  suatu sistem buatan manusia yang secara umum terdiri atas sekumpulan komponen berbasis komputer dan manual yang dibuat untuk menghimpun, menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan informasi keluaran kepada para pemakai (Abdul Kadir,2003).

Menurut John Burch dan Gary Grudnitski mengemukakan bahwa sistem informasi terdiri komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah blok bangunan (building block), yaitu : blok masukan (input block), blok model (model block), blok keluaran (output block), blok teknologi (technology block) blok basis data (database block) dan blok kendali (controls block) (Jogiyanto,1997). Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masing-masing berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.  

Adapun keterangan dari masing-masing blok yaitu :

1. Blok Masukan  

Input mewakili data yang masuk ke dalam system informasi, input disini termasuk  metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan , yang berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran

Produk  dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai system.

4. Blok  Teknologi

Teknologi merupakan kotak alat (tool-box) dalam system informasi.. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirim keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama yaitu : teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (software) dan perangkat  keras (hardware).

5. Blok Basis Data 

Basis data merupakan sekumpulan data dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, yang tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management Systems)

6. Blok Kendali

Supaya system infomasi ini dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan, maka perlu diterapkan pengendalian-pengendalian didalamnya.  Bencana alam, api, temperatur, air, debu, kecurangan-kecurangan, kegagalan-kegagalan system itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienan, sabotase dan lain-lain adalah hal yang dapat merusak sistem. Beberapa hal yang perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalahan-kesalahan dapat segera diatasi.

Sistem informasi memberikan nilai tambah terhadap proses, produksi, kualitas, manajemen, pengambilan keputusan, dan pemecahan masalah serta keunggulan kompetitif yang tentu saja sangat berguna bagi kegiatan bisnis (Kroenke,1992., dalam buku Abdul Kadir, 2003).  

Teori dari Turban, McLean,dan Wethrbe, (1999) bahwa kemampuan utama sistem informasi  adalah :

1. Melaksanakan komputasi numerik, bervolume besar dan dengan kecepatan tinggi.

2. Menyediakan komunikasi dalam organisasi atau antar organisasi yang murah, akurat, dan cepat.

3. Menyimpan informasi dalam jumlah yang sangat besar dalam ruang yang kecil tetapi mudah diakses.

4. Memungkinkan pengaksesan informasi yang sangat banyak di seluruh dunia dengan cepat dan murah.

5. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi orang-orang yang bekerja dalam kelompok dalam suatu tempat atau pada beberapa lokasi.

6. Menyajikan informasi dengan jelas yang menggugah pikiran manusia.

7. Mengotomasikan proses-proses bisnis yang semi otomatis dan tugas-tugas yang dikerjakan secara manual.

8. Mempercepat pengetikan dan penyuntingan.

9. Pembiayaan yang jauh lebih murah daripada secara manual.

Kemampuan-kemampuan ini mendukung sasaran bisnis yang mencakup :

1. Peningkatan produktivitas.

2. Pengurangan biaya.

3. Peningkatan pengambilan keputusan.

4. Penigkatan layanan ke pelanggan.

5. Pengembangan aplikasi-aplikasi strategis yang baru.

2.2.4.  Konsep Basis Data

Basis Data (DataBase) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database adalah salah satu komponen penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai.  Penerapan database dalam system informasi disebut database system.  Sistem basis data (database system) adalah suatu system informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam didalam suatu organisasi. (Jogiyanto,1997)

 Keuntungan menggunakan  basis data :

a. Memberikan kemampuan yang luas dalam mewujudkan pertalian antar data.

b. Mengurangi kerangkapan data.

c. Proses pencarian data yang mendadak dapat ditangani dengan mudah.

d. Data yang sama dapat dipakai oleh beberapa pemakai.

e. Melindungi data dari kerusakan dan kehilangan data.

f. Ketersediaan yang tinggi, data tersedia sepanjang waktu untuk para pemakai.

2.2.4.1.  Definisi dalam Konsep Basis Data

a. Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

b. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entitas. Istilah lain atribut adalah property.

c. Data Value (nilai atau isi data) adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen (atribute).

d. Record/Tuple adalah kumpulan elemen-elemen data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.

e. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribute yang sama, namun bebeda-beda data valuenya.

f.   Database (basis data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan satu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berati tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data, yang akan membentuk suatu basis data sendiri.

g. Database Management Sistem (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.

Basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, masalah yang sering muncul adalah sebagai berikut :

a. Penggandaan (redundancy) data dan tidak konsisten (inconsistency) data.

Redundansi data sebenarnya tidak bisa dihilangkan sama sekali, karena dengan adanya redundansi keterhubungan antara tabel yang satu dengan tabel yang lain dapat terakomodasi, tetapi redudansi ini harus diminimalisasi pada atribut-atribut yang berfungsi sebagai kunci primer. Redundansi data yang berlebihan akan menimbulkan konsekuensi kerugian seperti ruang penyimpanan yang lebih besar, adanya inkonsistensi data dan pemeliharaan konsistensi data menyebabkan waktu tambahan pada setiap proses peremajaan (update) data yang melibatkan data redundan.

b. Banyak pemakai pada sistem multi-user
Untuk mempercepat daya guna sistem dan mendapat responsi waktu yang cepat, beberapa sistem memperboleh banyak pemakai untuk pemperbaharui data secara simulasi, salah satu alasan mengapa basis data di bangun karena nantinya data tersebut diakses oleh beberapa orang berbeda dalam waktu bersamaan. 

c. Isolasi data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data, maka data harus dalam satu basis data, dibuat satu format sehingga mudah membuat program aplikasinya.

2.2.4.2.  Diagram Arus Data (DAD)

Pada tahap analisis penggunaan notasi  arus data sangat membantu di dalam komunikasi dengan pemakai sistem untuk memahami sistem secara logika.  Diagram yang menggunakan notasi-notasi ini untuk menggambarkan arus data sistem yang disebut dengan diagram arus data  (Data Flow Diagram atau DFD).

DFD sering diterjemahkan menjadi diagram arus data atau DAD, DAD menekankan pada fungsi-fungsi dalam sistem, cara menggunakan informasi yang tersimpan dan pemindahan informasi antar fungsi di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas serta merupakan dokumentasi dari sistem yang baik.

Beberapa simbol yang digunakan antara lain :

        1.  External Entity ( kesatuan luar )

Setiap sistem pasti mempunyai batasan sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Kesatuan luar merupakan kesatuan (entity) di lingkungan sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sitem lain yang berada di lingkungan dari sistem.
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Satu kesatuan luar dapat disimbolkan dengan suatu notasi kotak, kesatuan  luar dapat diberi identifikasi dengan huruf kecil di ujung kiri atas, contoh :


    Gambar 2.1. Contoh notasi kesatuan luar di DAD


       2.    Diagram Arus Data (DAD) referensi dan penomorannya

Arus data di DAD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir di antara proses (process), simpan data (data store) dan kesatuan luar    (external entity).  Arus data menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses (Pressman,2002). Arus data sebaiknya diberi nama yang jelas dan mempunyai arti. Nama dari arus data dituliskan di samping garis panah, dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.2.Contoh notasi Arus Data

3. Proses

 Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Suatu proses dapat ditunjukkan dengan simbol lingkaran atau dengan simbol empat persegi panjang tegak dengan sudut-sudut tumpul.
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Gambar 2.3. Contoh notasi proses DAD

4. Simpan Data

Simpan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file database, arsip, kotak tempat data, tabel acuan atau buku. Simpanan data di DAD dapat disimbolkan dengan sepasang garis horisontal paralel yang tertutup disalah satu ujungnya. 


            Gambar 2.4.Contoh notasi dari Simpan Data

2.2.4.1.  ERD (Entity Relationship Diagram)

Setiap database memiliki apa yang disebut dengan entity-relationship diagram (ER-D). Untuk memodelkan proses bisnis, pengembang aplikasi terlebih dulu harus memetakan komponen-komponen yang ada dalam sistem. Pemetaan dari bisnis proses dikenal sebagai entity-relationship diagram, atau ERD. ERD terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut:

Entity relationship (E-R) model didasarkan atas objek riil dunia nyata dan hubungan antar objek-objek tersebut, domain dan relationship

1. Entitas adalah objek rill yang dapat dibedakan dengan yang lainnya dan tidak saling bergantungan. Ada 2 macam entitas yaitu : entitas yang bersifat fisik dan entitas yang bersifat konsep.

2. Atribut adalah menerangkan suatu entitas

3. Domain adalah kumpulan harga atau nilai yang dapat dimiliki oleh atribut dari suatu entitas.

4. Tipe hubungan (Relationship) 

Tipe hubungan R di antara n buah entitas E1, E2…En adalah kumpulan dari relationship diantara entitas-entitas dari entitas tersebut

Batasan-batasan pada relationship-type

1) 1 : 1 = one to one entity relationship

yaitu setiap entitas di A berhubungan dengan satu entitas di B.


A
B
                            Gambar 2.5. “ 1 : 1 = one to one entity relationship”

2) 1: N = one to many entity relationship
     satu entitas pada A dihubungkan dengan sejumlah entitas pada B



   A



         B

Gambar 2.6. “ 1 : N = one to many entity relationship” 

3) M : N = many to many entity relationship
Sejumlah entitas pada A dihubungkan pada sejumlah entitas pada B 


       A



 B

      Gambar 2.7. “ M : N = many to many entity relationship”
2.3.  Bahasa Pemrograman Visual Basic 6.0

Visual Basic merupakan salah satu bentuk program yang berbasisi Visual. Dalam Visual Basic atau yang disebut VB memiliki banyak fitur yang mengarah pada bentuk WYSIWYG (What You See Is What You Get), maksudnya adalaah bahwa semua bentuk objeck yang diciptakan dalam form/proyek, maka bentuk mentah tersebutlah nantinya akan didapatkan pada program akhirnya. Jadi bentuk dari pemrograman Visual akan menghasilkan output yang sama dengan objek saat kita mengerjakan desain. Bahasa pemrograman yang berupa visual telah memiliki dukungan OOP (Object Oriented Programming) atau disebut dengan Pemrograman Berorientasi Objek karena semoa kode program yang diketikkan akan tergabung dalam kelompok-kelompok yang dinamakan procedure. 
Visual Basic 6.0 tidak jauh beda dengan Visual Baic 5, hanya saja sudah ditambah dengan kemampuan internet programming, dan juga penyempurnaan pada tingkat keamanan saat menjalankan thread, COM-based application, yang  kemudian membuat trend pemrograman visual Basic 6.0. mulai bergeser dari aplikasi desktop kearah aplikasi network dan desain komponen. Hal itu terlihat dengan hadirnya template IIS application project dan DHTML project pada pilihan menu jenis project.

Visual Basic 6.0. sebagai RAD (Rapid Application Development) tool ini sangat diandalkan oleh para developer untuk membangun, mendesain software secara cepat dan berhubungan dengan database. Di samping membuat aplikasi desktop biasa (standard. EXE), sebenarnya visual Basic 6.0 juga memiliki kemampuan lain yang relative jarang diekspos baik pada buku maupun majalah di Indonesia, namun ini justru merupakan salah satu kelebihan yang ada serta diunggulkan oleh Microsoft, yaitu pemrograman komponen  ( ActiveX EXE, DLL  dan Control).

Konsep dasar  pemrograman Visual Basic 6.0. dari segi teknis hanya terdiri atas property, metode dan event. Strategi pemrograman seperti alokasi waktu saat mendesain software cukup penting sebagai landasan pengembangan software yang baik. Dalam Visual Basic memiliki sebagian/semua dari komponen  dibawah ini :

1. Properti :

Suatu property didefinisikan sebagai elemen dari suatu object yang bisa diubah, baik secara langsung (melalui kode), maupun tidak langsung (melalui property explorer).

2. Metode :

Metode merupakan suatu cara dari programmer yang membuat control beraksi.

3. Event :

Event bias dikatakan sebagai sesuatu yang terjadi selama program berjalan. Tiap event bisa digabungkan dengan kode disebut event procedure. Program dalam visual Basic dikatakan sebagai event driven karena kode yang menjalankan fungsinya biasanya terkait oleh GUI (Graphical User Interface), cenderung dipicu oleh berbagai event.

Selain fasilitas orientasi ke objek, Visual Basic juga memiliki fasilitas untuk menangani  pembuatan laporan yaitu data Report, fasilitas membuat query dan fasilitas membuat database dengan Data Manager. 

Kerangka aplikasi dibentuk dari perancangan interface (Form) yang merupakan tempat meletakkan objek-objek yang terlihat misalnya tombol, check box, textbox, label, dan sebagainya.

Berikut beberapa kontrol-kontrol yang terdapat di Visual Basic 6.0

1. CommandButton (tombol perintah)


Kontrol ini dipakai dalam membuat tombol pelaksanaan perintah.

2. TextBox (kotak teks)


Kontrol ini berupa area penulisan teks masukan atau teks yang akan ditampilkan.

3. CheckBox (kotak cek)

Kontrol ini berupa kotak cek yang digunakan untuk pemilihan dari banyak pilihan. Pengecekan pilihan ini dapat dilakukan sekaligus banyak pengecekan.

4. Label 

Kontrol ini berupa label yang digunakan untuk menampilkan teks. Label ini berisi keterangan dalam bentuk tulisan dan isinya dirancang sewaktu membuat program jadi bagi pemakai (user) tidak bisa merubah isi dari label.

Untuk menuliskan bahasa program pada Visual Basic terdapat fasilitas Windows Code. Pada window Code terdapat fasilitas editing yang cukup lengkap dengan memberikan kemudahan dalam penulisan. Di window ini terdapat dua fasilitas utama yaitu pemilihan object dan procedure dari object maupun procedure/fungsi buatan sendiri.

Pada Visual Basic terdapat fasilitas pembuatan module yang fungsinya untuk membuat prosedur yang sifatnya global. Jika membuat rutin prosedur di dalam form, rutin ini tidak bisa diakses (dikenali) diluar form tersebut. Sedangkan untuk penulisan prosedur di dalam module, rutin ini akan bersifat public. Dengan pemakaian sifat modul ini akan memungkinkan untuk pengaksesan di luar form secara global.  Pembuatan prosedur maupun deklarasi variabel yang ada dalam modul semua bersifat global yang memungkinkan untuk pengaksesan keseluruhan object dalam project. Setiap referensi object yang diinisialisasikan oleh modul kelas juga harus dihentikan oleh modul kelas. Hal ini dilakukan dalam event Terminate dengan menetapkan nothing pada object database yang diinisialisasikan.

Untuk menyiapkan segala properties dari object yang diperlukan dalam perancangan user interface maupun pemrograman disediakan fasilitas window properties. Pada window ini terdapat dua tab yang menampilkan properti dalam dua cara sesuai dengan nama tab, yaitu Alphabet (diurutkan berdasarkan namanya sesuai abjad) dan Categories (diurutkan berdasarkan fungsinya). Dengan pengklasifikasian tersebut kita dapat dengan mudah menentukan properties tiap object untuk kebutuhan perancangan program. 

2.3.4. ADO (ActiveX Data Object)

ActiveX Data Object atau disingkat ADO adalah model akses data yang digunakan untuk berintekrasi dengan basis data. ADO terdiri dari objek-objek sebagai berikut :

1. Objek Connection
Objek ini digunakan ADO untuk menggunakan koneksi kepenyedia database.

2. Objek Recordset

Objek ini digunakan untuk mengambil kumpulan record dari sebuah query.
3. Objek Command

Objek ini digunakan untuk menjalankan string SQL.

4. Objek Errors Collection

Objek ini digunakan untuk mendefinisikan kesalahan yang tejadi pada objek ADO.


Teknologi ActiveX  ini memungkinkan developer untuk menggunakan fungsionalitas dari aplikasi lain,  seperti MS Word, Excell.  OLE selalu jadi favorit Microsoft dalam membantu developernya dan sekarang muncul dengan COM dan COM+ (versi COM khusus untuk fungsionalitas Windows 2000 Server) sebagai standard programming interface.

2.3.4. Microsoft Access 2000

Microsoft access 2000 adalah software manajemen basis data yang berorentasi visual atau berbasis windows. Microsoft access 2000 sistem program basis data yang amat populer karena mudah digunakan dan dimengerti.

Keunggulan lain dari Microsoft access 2000 adalah mendukung terhadap sistem informasi. Fungsi utama dari Microsoft access 2000 adalah untuk membuat dan memodifikasi basis data, tabel, pemasukan data, query dan laporan.

Basis data Microsoft access 2000 mempunyai enam objek basis data, yaitu:

1. Tabel (Table), untuk menyimpan data.

2. Queri (query), mengumpulkan data yang diminta dari satu atau lebih tabel.

3. Form (Form), untuk menampilkan data dari tabel atau queri sehingga kita dapat melihat, mengerti atau memasukkan data.

4. Laporan (Report), membuat kesimpulan dan mempresentasikan data dari tabel dan Queri sehingga kita dapat mencetaknya atau menganalisisnya.

5. Modul (Module), untuk menyimpan kode dasar akses (access basic code) sehingga kita dapat menulis sendiri, memperbaiki, dan mengembangkan basis data.

2.3.3. Structured Query Language ( SQL)

Structured Query Language adalah perintah yang dikhususkan untuk mengoperasikan perintah-perintah yang berhubungan dengan database. Bahasa SQL hanya merupakan  istilah dari bahasa generik SQL. Pada kenyataannya banyak versi standar SQL yang digunakan dan harus disesuaikan dengan bahasa standar SQL yang digunakan oleh server database. Pada umumnya Visual Basic ini menggunakan bahasa SQL seperti yang digunakan oleh Microsoft Access. Perintah sederhana misalnya SELECT, INSERT, UPDATE, DELETE dan WHERE.

1. Structured Query Language
Digunakan untuk memilih kumpulan record dari sebuah query atau tabel tertentu, atau menampilkan isi tabel. Contoh untuk memilih semua record pada tabel barang.



‘Select * from Barang’

2. Statement Insert

Digunakan untuk menambah data pada tabel yang tersedia. Contoh untuk  menambah sebuah record pada tabel barang.


‘Insert  into Barang (kd_Brg,nm_Brg …) value (‘+txtkode+’,’+txtnama’,…)’

3. Statement Update

Digunakan untuk mengedit atau mengubah isi dari field tertentu yang dipilih. Contoh untuk mengubah isi semua field dari tabel barang.

‘Update Barang Set kd_Brg=’+txtkode+’, nm_Brg=’+txtnama’,…’

4. Statement Delete

Digunakan untuk menghapus semua atau sebagian isi dari tabel. Contoh menghapus semua record dari tabel barang.




‘Delete From Barang’

5.  Statement Where

Dengan menambah statement where, maka semua perlakukan terhadap tabel akan disaring sesuai dengan syarat. Contoh penggunaan untuk menampilkan data barang dari tabel barang yang jumlah persediaannya lebih besar atau sama dengan 100.



‘Select * from Barang where Jum_St >=10’

2.3.4. Kebutuhan  Minimal Sistem

Untuk menginstall software Visual Basic 6.0. yang perlu diperhatikan adalah konfigurasi dari computer, adapun konfigurasi minimal berdasarkan buku Visual Basic 6.0. Programmer’s Guide dan MSDN Library for Microsoft Visual Studio 6.0, sebagai berikut :

Jenis                              System minimum

Prosesor                        486DX/66 MH

RAM                               16 Mb Untuk Windows 95 

                                      32 Mb untuk Windows NT 4.0. dan Windows 2000

Operating System          Windows 95/98, NT  4.0. (dengan SP3), Windows

                                        2000, Windows ME

CD-ROM                         2x

VGA  card                      256 color, 640x480 pixel

Pointing device              Mouse

Hard disk space             Standard Edition    : typical 48 Mb dan 80 Mb 

                                                                       Full installation

                                       Profesional Edition : typical 48 Mb dan 80 Mb

                                                                        Full installation.
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